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INTISARI 

Multicriteria decision making (MCDM) merupakan pengambilan keputusan yang 
melibatkan banyak kriteria. Banyaknya kriteria yang perlu dipertimbangkan 
mengakibatkan perlunya suatu metode yang mempermudah pengambilan 
keputusan. Salah satu metode yang sering digunakan dalam permasalahan 
MCDM adalah dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP 
merupakan alat pengambilan keputusan yang dilakukan dengan melakukan 
perbandingan berpasangan antar kriteria dan antar alternatif. Metode AHP 
kemudian dikembangkan menjadi metode Fuzzy AHP (FAHP) karena dalam 
beberapa permasalahan pengambilan keputusan yang kompleks dapat terjadi 
keraguan dalam memberikan bobot perbandingan berpasangan. Sehingga bobot 
perbandingan berpasangan ditentukan sesuai dengan skala himpunan triangular 
fuzzy number (TFN). Namun, metode Fuzzy AHP juga mempunyai kekurangan 
apabila bobot perbandingannya tidak mengikuti himpunan TFN. Oleh sebab itu 
diajukan metode FAHP dengan Unsimmetric Triangular Fuzzy Number. 

Metode FAHP dengan Unsimmetric Triangular Fuzzy Number dilakukan dengan 
memberi bobot tiga titik pada perbandingan berpasangan oleh pengambil 
keputusan. Pengambil keputusan memutuskan sendiri bobot yang ada pada 
perbandingan berpasangan tanpa berikatan dengan himpunan triangular fuzzy 
number. Metode yang diajukan diterapkan pada kasus pemilihan supplier di 
Replika Patung Fiberglass. Hasil dari perbandingan berpasangan unsimmetric 
FAHP kemudian akan dibandingkan dengan perbandingan berpasangan AHP 
dan simmetry FAHP. 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa nilai bobot total 
dengan metode unsimmetric FAHP tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dengan nilai bobot dengan metode AHP dan simmetry FAHP.  

 

Kata kunci : Multicriteria Decision Making (MCDM), Analytical Hierarchy Process 
(AHP), Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP), Triangular Fuzzy Number 
(TFN), Pemilihan Supplier. 

 


